BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Metode Punishment dan Reward
1. Pengertian Penishment

Punishment yang d Wa Inggris mengandung arti hukuman,

siksaan \'rl k ang
, ber %‘Untukmenimbulkan

r padal seseorang S erM angan membuat

merupakan bentuk

dunia pen&f&n p

ang bersifat represif yang
disebut juga sebagai pen mng bersifat kuratif dengan pengertian
lain bahwa punishment adalah alat pendidikan yang masuk pada alat
pendidikan yang dikoreksi. Punishment dalam pendidikan terkadang
memberikan bentuk perlakuan yang kasar sehingga menimbulkan efek

yang berbahaya pada siswa. Maka dari itu ada beberapa pendapat yang



kurang setuju terhadap pemberian tindakan punishment dalam dunia
Pendidikan.®
2. Macam- macam punishment
Punishment memiliki pengaruh sangat penting dalam menentukan

masa pertumbuhan dan perkembangan anak. Surya Brata mengatakan

ada beberapa pumsén; yaNas ya diberikan terhadap anak seperti

memb@f;’ &; melakukan sesuatu,

m‘%«ul tio ’B/ dilakukan oleh guru.
:‘%ﬁu % n kepa » bermakna untuk

me

eneqgur, menas

dii anak yang
pt

D asam tingkat
gurusmenghubungkan
an ini hanya
rbuatan yang tidak boleh
dilakukan, menjadikan anak tidak akan mengulanginya lagi

perbuatan yang salah. Hukuman asosiatif ini diberikan kepada

anak yang belum memahai kesalahannya.

10 Abdul Rosyid, “Metode Reward and Punishment sebagai Basis Peningkatan
Kedisiplinan Siswa Madrasah Diniyyah”, Jurnal Pendidikan dan Studi Keislaman, Vol. 11, No.2,
Tahun 2021, h. 143.



b. Punishment Logical

Hukuman logis ini merupakan hukuman yang diberikan
kepada anak yang sudah memahami kesalahan yang diperbuat dan
anak menerima sepenuhnya atas hukuman yang diberikan guru,

karena anak menyadari bahwa anak telah melanggar aturan.

Contohn ,( Ekgtan_N’rl t setelah teman-temanya siap
a doa b ka sebﬁ @mn guru menyuruh

bel@ di depan teman-

menyadari
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3. Tujuan Punishment
Tujuan adalah salah satu unsur yang harus ada dalam setiap kegiatan
yang dilakukan, tanpa adanya tujuan yang dicapai dalam suatu kegiatan
maka tidak akan mempunyai makna apa-apa, maka tujuan penerapan
punishment bukan untuk menyakiti anak didik atau untuk menjaga

kehormatan guru agar guru di taati oleh anak didik akan tetapi yang



sebenarnya untuk menjadikan anak usia dini tidak melakukan larangan
atau aturan yang telah dibuat bersama. Tujuan pemberian punishment
pada anak usia dini terdapat dua jangka diantaranya: tujuan jangka
panjang, yaitu untuk mengajar, mendidik dan mendorong anak yang

melangar aturan merasa jera dan tidak mengulangi, sedangkan tujuan

jangka pendek ya jo w zajtmgkah laku yang menjerumus
enuf( Halim Purnomo

gigat, taubat

ag
erse Iah@Jman yang
anak ang telat

enyanyi d| depan

o ana i ida ularmagisebagai
‘(Qar' f ] s se terjadi lagi

ulu di dapatkan.

@rat untuk menjadikan

pribadi anak yanﬁRlOBO

Senada dengan diatas tujuan penerapan punishment menurut
Muhammad Arifin merupakan untuk mengembalikan jiwa dan beban
tangung jawab anak terhadap tuntutan aturan lembaga pendidikan.

Anak yang jiwa atau perasaan yang mengalami melakukan kesalahan

11 Muhammad Arifin, IImu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2019), h. 217.



terutama yang beperan pertama berkerja psikologis kemudian
disertakan dengan perbuatan, karena adanya peritah dari jiwa maka
terjadinya hal yang tidak diinginkan guru dan anak mengangap bahwa
aturan yang dibuat tidak mempunyai makna. Maka perlunya punishment
ini untuk mengembalikan jiwa anak yang telah menyimpang untuk
mampu mengikuti atug be ujuan untuk pengembangan anak
agar bi%&g&a leh Iingkunganzlr[@de(?n teman-temannya.

i tu]@ punishment untuk

S
‘&nen g vdytukan melalui
la buat diluar

an %iplinan

ta adanya seEﬁh lembaga

oy,
u n
sz!r
]
b

i tuju
ri epr:%js r@@punishment diatas dapat

disimpulkan bahwa tujuan implementasi punishment untuk mendidik,

'swa%
-

aati atur

=N
tidak

adanya punishment

y Iperbuat dan

dan mendorong anak dari usia dini untuk mampu memahami bahwa
apabila ingin melanggar sebuah aturan yang ditetapkan maka akan
mendapatkan hukuman. Tujuan iniini tidak lain untuk mendidik anak

dari sejak dini menaati aturan dan ketika memsasuki jenjang selanjutnya

12 Jarot Wijanarko, “Mendidik Anak Dengan Hati, (Jakarta, Bumi Bintaro Permai, 2017)



anak tidak melakukan hal-hal yang tidak baik bagi dirinya dan juga bagi

orang lain.
4. Pengertian Reward

Reward dalam kamus Bahasa Indonesia diartikan dengan
ganjaran, hadiah, upah dan pahala, membalas dan memberi
MUe idikan ~adalah  memberi

aﬁr@l k angka-angkanya

12|

\,. idikan Reward adalah alat

] debangkitkan

ebmik terutama
pt

yar@empunyai

jinan dan tingkah

eladan bagi teman-

pendidik harus

K@g au pekerjaan anak didik
dan jangan sampai menebalkan sifat materiallis pada anak didik,

kemudian pendidik juga harus menghilangkan anggapan anak didik
terhadap upah atau balas jasa atas perbuatan yang dilakukan. Menurut
Wens Tanlain, reward adalah tindakan pendidik yang berfungsi

memperkuat penguasaan tujuan pendidikan tertentu yang telah dicapai

13 HM.Hofi Anshari, Pengantar Iimu Pendidikan, Usaha Nasional, Surabaya, 1993, h.69



oleh anak didik. Tindakan ini merupakan pengakuan setuju terhadap

yang telah dilakukan dan dicapai oleh anak didik.

Reward harus diberikan pada saat yang tepat, yaitu sesudah anak
didik berhasil, jangan diberikan janji, karena akan dijadikan sebagai
tujuan kegiatan. Reward diaberikan pada anak dengan maksud ebagai
penghargaa ,d{rzﬁggaNpUaan dan prestasi anak, sekaligus

f

n agar kukan @/ﬁersebut dengan terus

|va@ta minatnya dalam
ﬂ
d(p rgaan) dalam se Si t@i menjadi
intrinsi trin‘%

psikis yang

(persJ\J vp

b. Reward ekstrmaR?ewam?%ktrmmk adalah suatu reward yang

berasal dari lingkungan organisasi tersebut.

Dalam asumsi lain, reward intrinsik dan ekstrinsik mempunyai

pengaruh bebas dan tambahan atas motivasi individual. Dalam hal ini,

14 Hj.Rusdiana Hamid, Reward dan punishment dalam perspektif Pendidikan islam,
Ijtihad Jurnal Koperatif Wilayah XI Kalimantan, April 2006,h.68



motivasi ditentukan oleh jumlah sumber motivasi intrinsik seseorang.
Dimana para peneliti mengemukakan bahwa dalam situasi dimana
individu mengalami reward tingkat tinggi, penambahan reward
ekstrinsik untuk prestasi yang baik mungkin menyebabkan penurunan
motivasi. Pada dasarnya, orang yang menerima kepuasan penataan diri
sendiri berpresta5| ka |ntr|nS|k Jika reward ekstrinsik

ditamb epuasan beruba aS| sekarang dianggap

am dunia

je di ukan hal-hal yang

demlkla me@R g diberikan. Namun anak

dapat melatih mengembangkan untuk mampu memfokuskan suatu

perhatian terhadap apa yang disampaikan dan diamati.
b. Memperlancar Proses Belajar Mengajar

Suasana belajar mengajar akan lancar apabila anak usia dini
tertib dalam mengikuti. Anak usia dini sifatnya tidak bisa diam

dalam waktu yang lama. Tergantung usia, misal usia 5 tahun x 2



menit. Jadi konsentrasi anak mampu menyimak berkerja sama
dengan temanteman dan pendidik cuman10 menit. Pendidik harus
mampu dalam menstimulus anak dengan baik dengan cara

pemberian reward.

c. Meningkatkan Motivasi Anak

@i\@;&k M @ h, baik dalam belajar, dan
in s kare a@Zpenghargaan yang

am "/eggembangkan hal

dib

@_e,%s
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Perilaku anak dapat diubah dengan cara ini, karena anak usia
dini sifatnya meniru siapa yang mengajarkannya. Perilaku anak
dapat di ubah dengan stimulus, motivasi, penghargaan, kasih
sayang, mungkin elama ini anak bertingkah laku sesuka hatinya
karena kurang perhatian dari lingkungan sekitar anak. Maka

pendidik dan orang tua dapat memberi penghargaan yang dapat



mengubah sikap yang tidak di terima dalam lingkungan pendidikan

dan juga masyarakat.

f.  Mampu Mengatur Diri Anak Dalam Belajar
Anak mampu mengubah pola cara belajar dengan reward ini

yang dulunya anak belajar dengan tidak teratur dan tidak disiplin

denga ,Qa ﬁngrlaNN[d]—mengubah dan mengatur cara
nak den in. IE O

S daédisimpulkan bahwa

44/

A eni kan perhatian
E n car foros jar@ningkatkan
i riI@ang buruk
D 3 o ana jar, anak mampu
* end* bahwa ada
% @ anak merasa
/

K-y paik,hadiah yang diterima

n / etika ’&mbutuhkan dorongan
dan bi n@R@Wp ghargaan yang di berikan

terhadap anak merasa bahagia, hadiah yang diberikan pendidik

terhadap anak memberi semangat anak dalam mengembangkan
kemampuan potensi yang dimiliki dan juga hubungan sosial anak
usia dini yang sangat berharga untuk dikembangkan sejak dari dini.

Maka tujuan dari pemberian reward terhadap anak perlu diberikan.



B. Pembiasaan Shalat Berjamaah
1. Pembiasaan
a. Pengertian Pembiasaan
Pendidikan merupakan usaha sadar manusia dalam mencapai

tujuan, dalam prosesnya diperlukan cara yang efektif dan

menyenangka saNn um dalam memfungsikan cara
teuo@d ahwa pembetg& Z.l/ disampaikan dalam

emblrakan penuh

Qaasan
AQ/ % I motiv mhoﬁ@n kompetensi

NCa _ erbagai. me endidikan,

pt

EBurghardt _ : Q itu timbul
re*n dengan

ed an menurut

----- bahwauntul bulk memunculkan

espon, mak perlu

adané\/t:mp @%&; berulang-ulang sehingga

disebut dengan pemblasaan

U

Dari definisi di atas bahwa terlihat adanya kesamaan
pandangan walaupun redaksinya berbeda. Tindakan yang
dilakukan dengan cara berulang-ulang pada akhirnya bersifat
monoton, yang akan berubah menjadi sebuah kebiasaan. Pribadi

yang menyadari kebiasaan-kebiasaan akan mulai memperbaiki



dengan kebiasaan yang lebih efektif untuk melakukan suatu hal
yang tepat.

Menurut Covey mengatakan akhlak merupakan gabungan
dari kebiasaan kebiasaan yang bersifat konsisten dan sering

memiliki pola yang tidak didasari. Kebiasaan tersebut bersifat

tetap, munc sgrim erupakan tampilan akhlak dan
n‘%&zxeszékng efektif até[l@ef tif Kebiasaan ada yang
erat dif da[Q%félajari. Namun, kita

emd{ dengan cepat.

relatif, lama dan

pt

gerakankebi n [ kohesifan dan keteraturan
yang diperlukan untuk hidup secara efektif.

Pesan Abdullah bin Mas“ud kepada kaum Ayah dan Ibu
beliau mengatakan sebagaimana yang diriwayatkan oleh Thabrani
yaitu, “peliharalah shalat anak-anak kalian dan biasakan mereka

berbuat kebaikan”.



Membiasakan anak shalat, lebih-lebih dilakukannya secara
berjamaah itu penting. Dalam kehidupan sehari-hari pembiasaan
itu merupakan hal yang sangat penting, karena banyak dijumpai
orang berbuat dan berprilaku hanya karena kebiasaan semata-mata.

Pembiasaan dapat mendorong mempercepat prilaku, tanpa

pembiasaan hi upsseowa n berjalan lamban, karena sebelum
n‘%&gs suatu harus meZ:Z@w lebih dahulu apa yang

n di " : ak(:( t, apalagi dilakukan
S ] ebif : nm;'ud pembinaan

h,

ibadah,

1etode~pembiasaan

n kata yang

but akan terbiasa

@%@‘\m de pembiasaan tersebut

“operant conditioning” yang membiasakan peserta didik untuk
membiasakan prilaku terpuji, disiplin giat belajar, bekerja keras
dan ikhlas, jujur dan tanggung jawab atas segala tugas yang telah
dilakukan. Metode pembiasaan tersebut perlu dilakukan oleh guru
dalam melakukan pembentukan karakter untuk membiasakan

peserta didik melakukan prilaku terpuiji.



Dalam pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah,
pembiasaan peserta didik untuk berprilaku baik perlu di tunjang
oleh keteladanan guru dan kepala sekolah, karena guru adalah
orang yang ditiru oleh peserta didik dalam hal kebiasaan sehari-

hari di sekolah, baik dalam ucapan maupun dalam perbuatan. Oleh

karena itu, guru ygg W ai karakter yang baik, maka akan
n@?& mpak yang me:J @)eserta didik.

3 mlkan yang baik,
Ay da peser . ;%serta didik
mungkin dengan

lm]ya untuk

nya dan pembiasaan
agéké\du PR@% murnya bertambah, maka
hendaknya semakin bertambah pula penjelasan dan pengertian
tentang agama itu diberikan sesuai dengan perkembangan
kecerdasannya. Itulah yang menyebabkan peserta didik agar
mereka senantiasa menjadi anak yang mempunyai prilaku yang

baik, sebelum prilaku buruk tersebut masuk ke dalam diri

peserta didik.



c. Macam- Macam Pembiasaan
1) Pembiasaan Ibadah
Pembiasaan ibadah merupakan pembiasaan yang di
tekankan dalam ajaran agama Islam, seperti pembiasaan
mengerjakan shalat berjamaah, membaca basmalah ketika

hendak makan d an dengan tangan kanan.

%x,‘: saan akhlak 1?

eng ati yang lebih tua,

ke yang baik dan

i Am merasa di
I* serta Iman

Pe ukan kebiasaaan-
Aga;arPR eg@kb}saan kebiasaan yang telah
ada. Tujuan nya agar peserta didik memperoleh sikap-sikap dan
kebiasaan-kebiasaan baru yang lebih tepat dan positif dalam arti
selaras dengan kebutuhan ruang dan waktu. Selain itu, arti tepat

dan positif diatas adalah selaras dengan norma dan tata nilai



moral yang berlaku, baik yang bersifat religius, tradisional
ataupun kultural.*®
2. Shalat Berjamaah
a. Pengertian Shalat Berjamaah

Secara umum shalat berjamaah adalah shalat yang dilakukan
oleh dua orang bIW\ a salah satunya menjadi imam dan
n% makmum enuhl semua ketentuan

husus eta kita menemukan

Iat berjamaah,

é@z

bene ara mini terd|r| dari
< BB o~ )

=)

ela‘ ad apa.-kriteria yang

Nabi Mul anm SAW.
*

ah SAW dan

toh apli

,,,,, » in adala ilakukan di Masjid

‘)\ ba \ j@ beberapa masjid
pmplpRﬁ’%@X}ﬂh di dalam area Kota

Madinah yang menyelenggarakan shalat berjamaah. Para
shahabat tidak melaksanakan shalat berjamaah kecuali di dalam
masjid. Walaupun bukan berarti hal itu tidak boleh, namun

secara idealnya memang demikian.

5 Muhammad Habibi, Pembiasaan shalat berjamaah dalam meningkatkan kedisiplinan
peserta didik di MTS NU Kaliawi, UIN Raden Intan Lampung, Tahun 2019, h.35



2) Bersama imam rawatib
Tidaklah disebut sebagai shalat berjamaah kecuali bila
dilaksanakan bersama dengan Rasulullah SAW sebagai imam.
Para shahabat tidak akan melakukan shalat berjamaah di masjid

kalau bukan Beliau SAW yang mengimami. Sehingga bila

Beliau maK gsjiwzlajmbat, shalat berjamaah pun jadi

er.ja\@h selain adalah

watib, juga

shalat' berjamaah

a mi diawali
ali*gan adzan.

1 di masjid yang

Jauh sebelum disyariatkan shalat 5 waktu saat mi'raj
Nabi SAW, umat Islam sudah melakukan shalat jamaah, namun
siang hari setelah malamnya beliau mi'raj, datanglah malaikat
Jibril ‘alaihissalam mengajarkan teknis pengerjaan shalat

dengan berjamaah.



Saat itu memang belum ada syariat adzan ataupun
igamah, yang ada baru panggilan untuk berkumpul dalam
rangka shalat. Yang dikumandangkan adalah seruan ‘ash-shalatu
jamiah', lalu Jibril alaihissalam shalat menjadi imam buat Nabi

SAW, kemudian Nabi SAW shalat menjadi imam buat para

shahabat Iag)s N
%\_f‘N un syariat untu(r'Zl@ berjamaah memang belum

an fi aktu shalat, kecuali

Q.f
SQ/ Wn un masjid.
2z

ihatlah apa yang
Z\' lakukan sesuai

2) Anjuran Untuk Shalat Berjamaah
Ada begitu banyak dalil tentang anjuran shalat berjamaah,

di antaranya adalah hadits berikut ini.

Gisie 5 g 28 5 Sla (s il Ao Laad) § 30



“Shalat berjamaah lebih afdhal daripada shalat sendirian dengan

dua puluh tujuh derajat”. (HR Muslim).

Ibnu Hajar dalam kitabnya, Fathul Bari, pada kitab
Adzan telah menyebutkan secara rinci apa saja Yyang

membedakan keutamaan seseorang shalat berjamaah dengan

aLA@mN@tj(anya adalah ketika seseorang
&@al waktu, berjalannya

SU@ masjid dengan

laik S orang yang

‘nya syetan

eribadah, adanya

benar, pengajaran

em*flkan dan

yang melakukan

a
engan cara sendirian :l\r/%g Dalam hadits lainnya

berjamaah itu jauh lebih berharga dibandingkan dengan shalat

e

disebutk ng cukup tentang mengapa shalat

sendirian.

Abi Hurairah Radhiyallahuanhu bahwa Rasulullah
SAW bersabda,"Shalatnya seseorang dengan berjamaah lebih

banyak dari pada bila shalat sendirian atau shalat di pasarnya



dengan dua puluh sekian derajat. Hal itu karena dia berwudhu
dan membaguskan wudhu'nya, kemudian mendatangi masjid
dimana dia tidak melakukannya kecuali untuk shalat dan tidak
menginginkannya kecuali dengan niat shalat. Tidaklah dia
melangkah dengan satu langkah kecuali ditinggikan baginya
derajatnya da ihNa kesalahannya hingga dia masuk
&&n‘é}alaikat tetap ZJs@Ne\/kepadanya selama dia
ser berdoa,"Ya Allah

|M unilah dia, Ya

gg asih dalam

hu

g yangytinggal di suatu
@ukan shalat jamaah,

asai mereka. Hendaklah kalian

a Rasulullah

%g atau pelosok tapi
kecuali QR@Bn

berjamaah, sebab srigala itu memakan domba yang lepas dari

kawanannya". (HR Abu Daud dan Nasai).*®

16 Ahmad Sarwat, Lc., MA, Shalat Berjamaah, Jakarta Selatan, 2018, h.14



c. Syarat wajib shalat berjamaah
1) Laki-laki
Shalat berjamaah tidak di wajibkan bagi perempaun dan

hukumnya sunnah bagi perempuan. Shalat jamaah juga tidak

diwaji aNSnaNWI éang belum baligh dan tidak

1 udzur syar"i

jamaah karena

H

at berjamaah

*

adalah yang
a

al

maah, atau

vy'/‘)\ses disebabkan ada

ak;;é
Q[\r}yarir)nembo e kannﬁ @ Ikan shalat berjamaah.
4) Shalat yang diIaEu:ka:n a&h shalat wajib

Manusia yang hendak menunaikan shalat sunnah, maka
tidak diwajibkan berjamaah. Demikina juga shalat nadzar, shalat
gerhana, menggadha shalat wajib, semua itu tidak diwajibkan
berjamaah menurut pendapat yang mewajibkan untuk

menggadhanya dan kondisi yang mewajibkan hal itu



d. Yang diperintahkan shalat berjamaah
Ketika para ulama berbeda pendapat tentang hukum shalat
berjamaah menjadi empat jenis hukum, semua sepakat bahwa
hukum-hukum di atas hanya berlaku bagi yang memenuhi syarat,
yaitu mukallaf, laki-laki, merdeka, sehat dan mugim.

1) Mukallaf

@ r& ena hukum SQIQ ah hanya mereka yang
ba |¥Sedangkan mereka

anak-anak yang

ny

pt
atamagaimana

padaparalaki-laki,
~(O j - ani rbeda lagi.

3 |
any. untuk orang yang

T
On

Vﬂm&p m@k/ rmasuk di dalam hukum
shalat berjamaah.

4) Sehat

Yang dimaksud dengan sehat adalah orang yang tidak punya

udzur syar'i sakit sehingga tidak mampu berjalan ke masjid

untuk berjamaah.



Tentu tidak semua sakit merupakan udzur, ada jenis penyakit
tertentu yang membuat penderitanya tidak terkena kewajiban
shalat berjamaah.

5) Mugim

Dalam keadaan seorang berstatus sebagai musafir, maka dia

tidak term uz%gng dijwajlban shalat berjamaah. Dan
adalah orang ti {t/us perjalanan.’

gai :@aruh yang

adapirtuntutan dari

unm menjaga
an i*vidu untuk

\ 3 in di [ dar ng lain atau

berb

x;,e : S s r n yang diperlukan
ol\&?@un& )
DISIpA&I@R’b%@ Indonesia mengandung

beberapa arti, yaitu:

Z
=
*
0

a. Tata tertib (di sekolah kemiliteran dsb).

b. Keta’atan (kepatuhan) kepada ketentuan tata tertib.

17 Ahmad Sarwat, Lc., MA, Shalat Berjamaah, Jakarta Selatan, 2018, h.20



c. Tata tertib dibidang studi yang mempunyai objek sistem dan

metode tertentu.

Disiplin menurut komaruddin yaitu “suatu keadaan yang
menunjukkan suasana tertib dan teratur yang dihasilkan oleh orang-

orang yang berbeda dibawah naungan sebuah organisasi karena

peraturan- ;(t‘urﬁkg bN Ely rmati dan diikuti”.
3 |st|I§h6?[ dari istilah bahasa

- ku,r‘%uasaan diri,

pt

kan N3

/ lber

%p erartj@n yang membentuk,
meluruskan, at rna ksanaan sholat baik dalam
PR

tata cara melaksanakannya maupun dalam disiplin pelaksanaannya.
Disiplin dalam sholat juga dapat berarti usaha membentuk prilaku
seseorang untuk disiplin dalam pelaksanaan sholat, baik gerakan,

bacaan dan juga waktu pelaksanaannya.

18 Tulus Tu’u, Peran Disiplin Pada Prilaku Dan Prestasi Siswa, PT. Grafindo Widia
Sarana Indonesia, 2004, him. 31.



2. Macam-macam disiplin
Ada tiga macam-macam disiplin, diantaranya yaitu:
a. Disiplin waktu
Disiplin waktu bagian terpenting dalam kehidupan manusia.

Waktu yang kita miliki hanya 24 jam dalam satu hari satu malam.

Jika waktu it tldgbisma anfaatkan dengan sebaik-baiknya,
x&n dan pelua @4 6&& sia karena waktu

gat berharg: : : aksm@annya dengan baik.
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' ( dari 'péen Nlln berl*ah disiplin

‘)\ Sikap \ N am melaksanakan
kewm lp ﬂ_} cara mentaati peraturan

yang ada di Imgkungan sekolah maupun di rumah.
3. Unsur-unsur disiplin
Bila disiplin diharapkan mampu mendidik anak untuk berprilaku
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan, maka disiplin harus
memiliki empat unsur pokok, yaitu:

a. Peraturan, berfungsi sebagai pedoman prilaku.



b. Konsistensi, berfungsi sebagai pemacu motivasi dalam proses
pembinaan disiplin.
¢. Hukuman, diberikan untuk pelanggaran terhadap peraturan.

d. Penghargaan diberikan sebagai alasan bagi prilaku yang baik dan

sesuai dengan yang diharapkan.
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%ﬂi engaruhi oleh ;:@ngan. Disiplin yang

diterapkan tersebut member dampak bagi

badian seseorang

pertumbuhan kepribadian yang baik. Oleh karena itu dengan sikpa

disiplin seseorang akan terbiasa mengikuti, mematuhi aturan yang

19 Muhammad Yasyakur, “Strategi guru pendidikna agama islam dalam menanmkan
kedisiplinan beribadah sholat lima waktu”, STAI Al Hidayah Bogor, 2016, h.5



berlaku dan kebiasaan itu lama-kelamaan akan membiasakan

dirinya dalam membangun kepribadian yang baik.?°

if. I]D_enditian yang
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ankapakan suatu masalah

adalah penelltl K
dan fakta keadaan sehingga hanya sebagai penyingkapan fakta dengan

menganalisis data.?!

20 Saputra Aria Nanda, Universitas Pendidikan Indonesia, “Pengaruh Kedisiplinan Siswa
di Sekolah Terhadap Prestasi Belajar Siswa Teknik Pendingin”, Jurnal of Mechanical Engineering
Education, 2014, h.3

21 Muslimatur Rodliyah, “pola parenting dalam menghadapi resiko cyber pada
pembelajaran 4.0 di SD Negeri Binor Paiton, 2021, h. 45.



